
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1 Deskripsi Data 

1.1.1 Data dan Sampel 

Data yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i meirupakan data pri imeir yang 

di ipeiroleih meilalui i peinyeibaran kueisi ioneir keipada audi itor BPK yang 

beirjumlah 68 orang.  

Jumlah reispondein peineili iti ian dapat di ili iat pada hasi il peinye ibaran kueisi ioneir 

beiri ikut i ini i: 

Tabel 4.1 

Penyebaran Kuesioner Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Kueisi ioneir yang di iki iri im 

beirjumlah 68 eikseimplar 

68 

Kueisi ioneir yang ti idak 

keimbali i 

32 

Kueisi ioneir yang keimbali i  36 

Kueisi ioneir yang dapat 

di igunakan 

36 

Sumbeir: data pri imeir , diiolah 2024 

Peinyeibaran kueisi ioneir di ilakukan di i BPK RIi Provi insi i Lampung keipada 

seiluruh audi itor. Di iantaranya 36 kueisi ioneir yang keimbali i, 32 kueisi ioneir 

ti idak keimbali i. Jadii kueisi ioneir yang dapat di iolah yai itu 36 kueisi ioneir. Alat 

ukur peineili iti ian i ini i deingan meinggunakan kueisi ioneir deingan ti ingkat skala 

li ikeirt 5 poi int maka jawaban seiti iap i iteim i instrumein di ini ilai i dari i 1 sampai i 5 

deingan urai ian seibagai i beiri ikut: 

1. Sangat Ti idak Seituju (STS) 

2. Ti idak Seituju (TS) 

3. Ragu-Ragu (RR) 



4. Seituju (S) 

5. Sangat Seituju (SS) 

Dari i peingumpulan data yang di igunakan, dapat di ikeitahui i peireiseintasei 

jabatan, jeini is keilami in, usi ia, peindi idi ikan teirakhi ir, masa keirja jabatan di i 

i instansi i seibagai i beiri ikut: 

1.1.2 Jabatan 

Hasi il olah data untuk peindi idi ikan Jabatan reispondein meinunjukkan 

bahwa ti ingkat Jabatan reispondein yang pali ing banyak beirada pada 

Jabatan peimeiri iksa deingan ni ilai i 55,6%, Peimeiri iksa muda deingan ni ilai i 

44,4%  

Jabatan Jumlah Presentase 

Peimeiri iksa Muda 16 44,4%, 

Peimeiri iksa  20 55,6%, 

Total 36 100%, 

 

1.1.3 Jenis Kelamin 

Data untuk jeini is keilami in reispondein meinunjukkan bahwa jumlah 

reispondein meingi isi i kueisi ioneir yang pali ing ti inggi i adalah Jeini is Keilami in 

laki i-laki i seibanyak 66,7%, seidangkan pali ing reindah adalah Jeini is 

Keilami in Peireimpuan seibanyak 33,3% 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki i-Laki i 24 66,7%, 

Peireimpuan 12 33,3%, 

Total 36 100%, 

 

 

 



1.1.4 Usia 

Data yang teilah di ikumpulkan dapat di ikeitahui i peirseintasei umur reispondein 

seibagai i beiri ikut : 

Usia Jumlah Presentase 

21-30 Tahun 5 13,9%, 

31-40 Tahun 27 75,0%, 

41-50 Tahun 4 11,1%, 

>51 Tahun - - 

Total 36 100%, 

Mayori itas usi ia reispondein adalah usi ia 21-30 tahun  deingan peireintasei 

13,9%,31-40 Tahun  peirseintasei 75,0%, 41-50 tahun 11,1%, 

 

1.1.5 Lama Bekerja 

Data yang teilah di ikumpulkan dapat di ikeitahui i peirseintasei Lama 

Beikeirja seibagai i beiri ikut : 

Lama Bekerja Jumlah Presentase 

2-5 Tahun 5 13,9%, 

6-10 Tahun 14 38,9%, 

11-15 Tahun 14 38,9%, 

>16 Tahun 3 8,3%, 

Total 36 100%, 

Lama Beikeirja dari i reispondein adalah 2-5 Tahun seibanyak 5 

Reispondein atau seibeisar 13,9%, 6-10 Tahun seibanyak 14 Reispondein 

atau seibeisar 38,9%, 11-15 Tahun seibanyak 14 Reispondein atau seibeisar 

38,9% dan > 16 Tahun seibanyak 3  Reispondein atau seibeisar 8,3%. 

 

 

 



1.1.6 Pendidikan 

Data yang teilah di ikumpulkan dapat di ikeitahui i peirseintasei 

Peindi idi ikan seibagai i beiri ikut : 

Pendidikan Jumlah Presentase 

Di iploma Ii-IiIiIi - - 

S1/Diiploma 

IiV 

27 75,0%, 

S2 8 22,2%, 

S3 1 2,8%, 

Total 36 100%, 

Peindi idi ikan dari i reispondein yai itu S1 seibanyak 27 orang atau seibeisar 

75,0%%, S2 seibanyak 8 orang atau seibeisar 22,2% , dan S3 seibanyak 1 

orang atau seibeisar 2,8%,  

 

Uji Kualitas Data 

1.1.7 Statistik Deskriptif 

Dalam kueisi ioneir peineili iti ian i ini i teirdapat bagi ian peirnyataan-peirnyataan 

dalam beintuk skala li ikeirt yang beirhubungan deingan vari iabeil X yai itu 

Kompleiksi itas Tugas, Peingalaman, Iindeipeindeinsi i dan Skeipti isi ismei 

Profeisi ional dan vari iabeil Y yai itu Ki ineirja Audi itor pada Kantor BPK 

Perwakilan Pri ivi insi i Lampung. 

Hasil Descriptive atastics 

Descriptive Statistics 

 N Mi ini imum Maxi imum Me ian Std. Deivi iati ion 

Ki ineirja Audiitor 36 3.00 6.00 4.7056 .79064 

Konfliik Peiran 36 2.40 5.00 3.9167 .69508 

Ke itiidakjeilasan Peiran 36 3.00 6.00 4.9333 .58554 

Ke ileibi ihan Peiran 36 2.20 5.00 4.1839 .60629 

Valiid N (liistwi isei) 36     

Statiisti ik Deiskri ipti if di iatas dapat di ikeitahui i bahwa jumlah peingamatan (N) 

dari i peineili iti ian i ini i adalah seibanyak 36 data. Maka dapat di isumpulkan 



seibagai i beiri ikut: 

1. Vari iabeil deipeindein Ki ineirja Audi itor (Y) meinunjukkan skor 

teireindah atau mi ini imum dalam vari iabeil Y seibeisar 3 dan skor 

teirti inggi i atau maxiimum yai itu 6 seirta di ipeiroleih rata-rata meian 

seibeisar 4,7056 deingan standar deivi iasi i .79064. Hal i ini i 

meinunjukkan rata-rata skor Y. 

2. Vari iabeil Konfli ik Peiran (X1) meinunjukkan skor teireindah atau 

mi iniimum dalam vari iabeil X1 seibeisar 2 dan skor teirti inggi i atau 

maxiimum yai itu 5 seirta di ipeiroleih rata-rata meian seibeisar 3.9167 

deingan standar deivi iasi i .69508. Hal i ini i meinunjukkan rata-rata skor 

X1. 

3. Vari iabeil Keiti idakjeilasan Peiran  (X2) meinunjukkan skor teireindah 

atau mi ini imum dalam vari iabeil X2 seibeisar 3 dan skor teirti inggi i atau 

maxiimum yai itu 6 seirta di ipeiroleih rata-rata meian seibeisar 4.9333 

deingan standar deivi iasi i .58554. Hal i ini i meinunjukkan rata-rata skor 

X2 

4. Vari iabeil Keileibi ihan Peiran (X3) meinunjukkan skor teireindah atau 

mi iniimum dalam vari iabeil X3 seibeisar2 dan skor teirti inggi i atau 

maxiimum yai itu 5 seirta di ipeiroleih rata-rata meian seibeisar 4.1839 

deingan standar deivi iasi i     .60629. Hal i ini i meinunjukkan rata-rata skor 

X3. 

 

1.1.8 Uji Validitas 

Uji i vali idi itas diigunakan untuk meingukur vali id atau ti idaknya suatu 

kusi ioneir dari i masi ing-masi ing vari iabeil. Peinguji ian i ini i di ilkukan deingan 

meinggunakan peiarson correilati ion, apabi ila hasi il yang di ipeiroleih r hi itung> r 

tabeil maka i iteim peirtanyaan teirseibut diinyatakan vali id atau ni ilai i (si ig) < 0,05 

maka i iteim peirtanyaan teirseibut dapat di inyatakan vali id, dan apabi ila hasi il 

yang di ipeiroleih r hi itung< r tabeil maka i iteim peirtanyaan teirseibut di inyatakan 

ti idak vali id atau niilai i (si ig) > 0,05 maka i iteim peirtanyaan teirseibut dapat 



di inyatakan ti idak vali id. 

Beiri ikut i ini i adalah hasi il data anali isi is ujii valiidi itas yang di ipeiroleih seibagai i 

beiri ikut : 

Tabel 4.7 

hasil uji validitas variabel Kinerja Auditor (Y) dengan menampilkan seluruh 

item pernyataan yang bersangkutan mengenai Kinerja Auditor. Hasil yang 

didapatkan yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,304), dimana nilai rhitung 

paling tinggi yaitu 0,785 dan paling rendah 0,563. Dengan demikian seluruh 

item pernyataan kinerja auditor dinyatakan valid. 

 

hasil uji validitas variabel Konflik Peran (X1) dengan menampilkan seluruh 

item pernyataan yang bersangkutan mengenai Konflik Peran. Hasil yang 

didapatkan yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,304), dimana nilai rhitung 

Variabel 

Dependen 

Pernyataan R 

hitung 

R 

tabel 

Kondisi Simpulan 

 

 

Kiineirja 

Audi itor (Y) 

Peirtanyaan 1 0.563 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 2 0.689 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 3 0.785 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 4 0.714 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 5 0.691 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 6 0.718 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Variabel 

Independen 

Pernyataan R 

hitung 

R 

tabel 

Kondisi Simpulan 

 

 

Konfli ik 

Peiran (X1) 

Peirtanyaan 1 0.638 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 2 0.808 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 3 0.761 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 4 0.726 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 5 0.769 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 



paling tinggi yaitu 0,808 dan paling rendah 0,638. Dengan demikian seluruh 

item pernyataan konflik Peran dinyatakan valid 

Variabel 

Independen 

Pernyataan R 

hitung 

R 

tabel 

Kondisi Simpulan 

 

 

Keiti idakjeilas

an Peiran 

(X2) 

Peirtanyaan 1 0.485 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 2 0.707 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 3 0.404 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 4 0.579 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 5 0.469 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 6 0.352 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

hasil uji validitas variabel Ketidakjelasan Peran (X2) dengan menampilkan 

seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai Ketidakjelasan Peran. 

Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,304), dimana 

nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,707 dan paling rendah 0,352. Dengan 

demikian seluruh item pernyataan ketidakjelasan Peran dinyatakan valid 

 

Variabel 

Independen 

Pernyataan R 

hitung 

R 

tabel 

Kondisi Simpulan 

 

 

Keileibi ihan 

Peiran(X3) 

Peirtanyaan 1 0.738 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 2 0.893 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 3 0.790 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 4 0.763 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

Peirtanyaan 5 0.893 0.304 rhi itung>rtablei Vali id 

hasil uji validitas variabel Kelebihan Peran (X3) dengan menampilkan 

seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai Kelebihan Peran. 

Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,304), dimana 

nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,893 dan paling rendah 0,738. Dengan 

demikian seluruh item pernyataan kelebihan Peran dinyatakan valid 

 

 

 



1.1.9 Uji Reabilitas 

Uji i reili iabi ili itas di ilakukan untuk meini ilai i konsi isteinsi i dari i i instrumeint 

peineili iti ian. Suatu i instrumeint peineili iti ian dapat di ikatakan reili iabeil ji ika ni ilai i 

Cronbach’s Alpha beirada di iatas 0,60. Data dari i anali isi is i instrumeint 

peirtanyaan dapat di ili ihat pada peineili iti ian teirseibut deingan meinggunakan 

36 reispondein. Untuk peirtanyaan yang di ianali isi is seibanyak 22 peirtanyaan. 

Beiri ikut i ini i adalah hasi il data uji i reili iabi ili itas yang di ipeiroleih seibagai i beiri ikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Vari iablei Koeifi isi iein 

Cranbach Alpha 

Koreilasi i Siimpulan 

X1 0.796 0.500 Reiali iabeil 

X2 0.369 0.500 Reiali iabeil 

X3 0.872 0.500 Reiali iabeil 

Y 0.780 0.500 Reiali iabeil 

Hasi il uji i keiandalan i instrumein peineili iti ian meinunjukan bahwa Vari iabeil 

Ki ineirja Audi itor (Y), Konfli ik Peiran (X1), Keiti idakjeilasan Peiran(X2) dan 

Keileibi ihan Peiran (X3) meimi iliiki i ti ingkat reili iabi ili itas yang ti inggi i kareina 

meimpunyai i ni ilai i cronbach’s Alpha leibi ih beisar dari i 0,60 seihi ingga dapat 

di igunakan dalam peinguji ian hi ipoteisi is 

 

1.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji i asumsi i klasi ik meirupakan uji i peirsyaratan ji ika meinggunakan anali isi is 

li iniieir beirganda dapat di ilakukan agar modeil reigreisi i yang dapat 

meimbeiri ikan hasi il yang reipreiseintati if, uji i asumsi i klasiik adalah uji i data 

di igunakan untuk meingeitahui i apakah data peineili iti ian meimeinuhi i syarat 

untuk di ianali isi is leibi ih lanjut guna meinjawab hi ipoteisiis leibi ih lanjut. 

Maka uji i usumsi i klasi ik dalam peineili iti ian i ini i teirdi iri i dari i uji i normali itas, ujii 



muktiikoli ini ieiri itas, uji i heiteiroskeidasti isi itas. 

 

1.2.1 Uji Normalitas Data 

Uji i normali itas di ilakukan untuk meingeitahui i apakah data yang di iambi il 

dalam peineili iti ian beirasal dari i populasi i yang beirdi istri ibusii normal atau 

ti idak. Modeil reigreisi i yang bai ik adalah yang datanya beirdi istri ibusi i normal 

atau meindeikatai i normal. Jiika data ti idak beirada di iseiki itar wi ilayah gari is 

di iagonal dan ti idak meingi ikuti i gari is di iagonal atau tiidak meingi ikuti i pola 

seibaran di istri ibusi i normal maka akan di ipeiroleih taksi iran yang bi ias. 

Peinguji ian normali itas dalam peineili iti ian i ini i yai itu meilalui i Onei- Samplei 

Kolmogorov-Smi irnov Teist deingan meinggunakan SPSS 22 dan diipeiroleih 

hasi il seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.9 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiize id 

Re isiidual 

N 36 

Normal Parameite irs
a,b

 
Me ian .0000000 

Std. Deivi iati ion .855492295 

Most Eixtre ime i Diiffe ireinceis 

Absolutei .181 

Posiitiive i .109 

Ne igatiive i -.181 

Kolmogorov-Smiirnov Z .181 

Asymp. Siig. (2-taiileid) .004 

a. Te ist diistriibutiion iis Normal. 

b. Calculateid from data. 

Beirdasarkan Tabeil 4.9 di iatas meinunjukkan bahwa ni ilai i si igni ifi ikansi i 

(asym.Si ig 2- tai ileid) seibeisar 0,004 Kareina si igni ifi ikansi i leibi ih dari i 0,05 

maka reisi idual teirdi istri ibusi i seicara normal. Hal i ini i beirarti i data reisi idual 

teirdi istri ibusi i seicara normal. Kareina si igni ifi ikansi i untuk seiluruh vari iable i 

leibi ih beisar dari i 0.05, maka dapat di isi impulkan bahwa modeil reigreisi i teilah 

meimeinuhi i asumsi i normal. 



 

1.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji i multiikoliineiari itas beirtujuan untuk meinguji i apakah modeil reigreisi i 

di iteimukan adanya koreilasi i antar vari iabeil beibas (i indeipeindein). 

Multiikoli ineiari itas meinunjukkan ada ti idaknya vari iabeil i indeipeindein yang 

meimi iliiki i keimi iri ipan atau hubungan deingan vari iabeil i indeipeindein lai in 

dalam modeil reigreisi i. Untuk meingeitahui i ada ti idaknya multi ikoli ineiari itas 

dapat di ili ihat dari i ni ilai i Vari iancei Iinflati ion Factor (VIiF), apabi ila ni ilai i VIiF 

> 10 maka teirjadi i multi ikoli ineiari itas dan apabi ila VIiF < 10 maka ti idak 

teirjadi i multiikoli ineiari itas. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

                                                              Coefficients
a
 

Mode il Colliineiari ity Statiistiics 

Tole irancei VI iF 

1 

(Constant)   

Konfliik Peiran .930 1.204 

Ke itiidakjeilasan Peiran .904 1.106 

Ke ileibi ihan Peiran .811 1.233 

a. Deipe indeint Variiablei: Ki ineirja Audiitor 

 

Beirdasarkan hasi il yang di ipeiroleih dapat di isi impulkan bahwa hasi il uji i 

multiikoli ini ieiri itas meinunjukan bahwa ni ilai i toleirancei seiti iap vari iabeil 

i indeipeindein leibi ih beisar dari i 0,10 atau 10% dan ni ilai i VIiF ti idak leibi ih darii 

10. Seihi ingga dapat di isi impulkan bahwa modeil reigreisi i tiidak 

meingi indi ikasi ikan adanya multi ikoli iniieiri itas atau asumsi i non 

multiikoli ini ieiri itas teirpeinuhi i. Untuk meindeiteiksi i ada ti idaknya 

multiikoli ineiari itas deingan meili ihat ni ilai i Toleirancei dan VIiF. Seimaki in keici il 

ni ilai i Toleirancei dan seimaki in beisar VIiF maka seimaki in meindeikati i 

teirjadi inya masalah multiikoli ineiari itas. Dalam keibanyakan peineili iti ian 



meinye ibutkan bahwa ji ika toleirancei leibi ih dari i 0.1 dan VIiF kurang dari i 10 

maka ti idak teirjadi i multi ikoli ineiari itas. 

1.2.3 Uji heterokedatisitas 

uji i heiteirokeidasti isi itas beirtujuan untuk meingeitahui i apakah dalam modeil 

reigreisi i teirjadi i keiti idaksamaan vari iancei dari i reisi idual satu peingamatan kei 

peingamatan lai innya. Dalam peineili iti ian i inii, untuk meindeiteiksi i ada 

ti idaknya geijala heiteirokeidasti isi itas adalah deingan meili ihat plot grafi ik 

yang di ihasi ilkan dari i peingolahan data meinggunakan program SPSS 

de ingan hasiil seibagai i beiriikut: 

Beiri ikut i ini i di ilampi irkan gambar scatteirplot untuk meinganali isi is apakah 

teirjadi i heiteirokeidasti isi itas atau teirjadi i homokeidasti isi itas deingan 

meingamati i peinye ibaran ti iti ik-tiiti ik pada tabeil scatteirplot : 

Uji Heterokedatisitas 

 

Gambar 4.11 Hasil Uji Heterosdastisitas 

 

Beirdasarkan Gambar di iatas teirli ihat bahwa ti iti ik-ti iti ik meinyeibar seicara acak 

seirta teirseibar di i atas maupun dii bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 

di isiimpulkan bahwa dalam modeil reigreisi i i ini i ti idak teirjadi i heiteiroskeidasi itas 

 

 



1.3 Pengujian Hipotesis 

1.3.1 Uji Regresi Linear Berganda 

Anali isi is i ini i di igunakan untuk meingeitahui i beisarnya peingaruh vari iabeil-

vari iabeil beibas (i indeipeindein) yai itu konfli ik peiran (X1), keiti idakjeilasan peiran 

(X2) dan keileibi ihan peiran(X3) teirhadap vari iabeil teiri ikat (deipeindein) Ki ineirja 

Audi itor (Y). Beisarnya peingaruh vari iabeil i indeipeindein yai itu konfli ik peiran, 

keiti idakjeilasan peiran dan keileibi ihan peiran teirhadap vari iabeil teiri ikat vari iabeil 

deipeindeint Ki ineirja Audi itor seicara beirsama-sama dapat di inyatakan dalam 

peirsamaan reigreisi i pada tabeil beiri ikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

                                                    Coefficients
a
 

Mode il Unstandardiize id 

Coe iffiiciie ints 

Standardiize id 

Coe iffiiciie ints 

T Si ig. 

B Std. Eirror Be ita 

1 

(Constant) .699 1.704  .410 .684 

Konfliik Peiran 1.043 .048 .917 21.863 .000 

Ke itiidakjeilasan Peiran -.049 .054 -.036 -899 .375 

Ke ileibi ihan Peiran .174 .055 .133 3.143 .004 

a. Deipeindeint variiabeil : Ki ineirja Audi itor 

Di ihasi ilkan dari i peirsamaan Reigreisi i Li ineiar Beirganda 

Y = 699 + 1,043X1 – 0,049X2 + 0,174X3 + ei 

Peirsamaan reigreisi i di iatas dapat di ijeilaskan seibagai i beiri ikut : 

a. Konstanta beirni ilai i 699 di iarti ikan bahwa ji ika vari iabeil 

i indeipeindein di iasumsi ikan meimi ili ikii koeifi isi iein beirni ilai i 0, maka 

Kiineirja Audi itor beirni ilai i 699. 

b. Ni ilai i koeifi isi iein reigreisi i vari iabeil Konfli ik peiran teirhadap Ki ineirja 

Audi itor seibeisar 1,043. Ni ilai i iini i meinunjukkan bahwa seiti iap 

peinurunan/peini ingkatan negative seibeisar 1 satuan di ipreidi iksi i akan 

meini ingkatkan (+) Ki ineirja Audi itor seibeisar 1,043. 



c. Ni ilai i koeifi isi iein reigreisi i vari iabeil Keiti idakjeilasan peiran teirhadap 

Kiineirja Audi itor seibeisar 0,049. Ni ilai i i ini i meinunjukkan bahwa 

seiti iap peinurunan/peini ingkatan negative seibeisar 1 satuan di ipreidi iksi i 

akan meini ingkatkan (+) Akuntabi ili itas Kiineirja seibeisar 0,049. 

d. Ni ilai i koeifi isi iein reigreisi i vari iabeil Keileibi ihan Peiran teirhadap Ki ineirja 

Audi itor seibeisar 0,174. Ni ilai i iini i meinunjukkan bahwa seiti iap 

peinurunan/peini ingkatan negative seibeisar 1 satuan di ipreidi iksi i akan 

meini ingkatkan (+) Akuntabi ili itas Ki ineirja seibeisar 0,174. 

 

1.3.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Koeifi isi iein deiteirmi inasi i pada i inti inya di igunakan untuk meingeitahui i 

seibeirapa beisar keimampuan vari iabeil beibas dalam meineirangkan vari iabeil 

teiri ikat. Ni ilai i deiteirmi inasi i di iteintukan deingan ni ilai i R Squarei. 

Tabel 4.13 

Model Summary
b
 

Mode il R R 

Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of 

thei Eistiimatei 

Durbiin-

Watson 

1 .976
a
 .953 .949 89410 2.242 

a. Preidiictors: (Constant), Keile ibiihan Peiran, Keitiidakjeilasan Pe iran, 

Konfliik Peiran 

b. Deipe indeint Variiablei: Ki ineirja Audiitor 

 

Teirli ihat dalam tabeil 4.11 bahwa pada peirsamaan di ikeitahui i ni ilai i R² adalah 

0,953 hal teirseibut beirarti i bahwa 95,3% vari iabeil Kiineirja Audi itor yang 

di iproksi ikan deingan Konfli ik peiran (X1), Keiti idakjeilasan peiran (X2) dan 

keileibi ihan peiran (X3) dan si isanya yai itu seibeisar 55,3 % di ijeilaskan oleih 

vari iabeil-vari iabeil yang lai in di i luar peirsamaan. 

 

1.3.3 Uji F 

Uji i F i ini i di ilakukan untuk meinggambarkan seibeirapa jauh peingaruh beibas 

atau i indeipeidein seicara beirsama-sama dalam meineirangkan vari iabeil teirkai it 

atau pun deipeinnnden. Untuk meingeitahui i apakah vari iabeil i indeipeidein yang 



teirdapat dalam peirsamaan reigreisi i seicara beirsama-sama beirpeingaruh 

teirhadap ni ilai i vari iabeil deipeidein yai itu deingan meimbandi ingkan F hi itung 

deingan f tabeil. Untuk meili ihat ti ingkat si igni ifi ikan 5%. 

1. Jiika F hiitung > F tabeil, maka variiabeil beibas (X) beirpeingaruh teirhadap 

variiabeil teiriikat. 

2. Jiika F hiitung < F tabeil, maka variiabeil beibas (X) tiidak beirpeingaruh 

teirhadap variiabeil teiriikat. Adapun hasiil peingujiian Ujii F (siimultan) 

adalah seibagaii beiriikut: 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Mode il Sum of Squareis Df Me ian Squarei F Si ig. 

1 

Re igreissiion 521.391 3 173.797 217.405 .000
b
 

Re isiidual 25.581 32 .799   

Total 546.972 35    

a. Deipe indeint Variiablei: Ki ineirja Audiitor 

b. Preidiictors: (Constant), Keile ibiihan Peiran, Keitiidakjeilasan Pe iran, Konfliik Pe iran 

 

Beirdasarkan hasi il tabeil 4.14 meinunjukkan ni ilai i Fhiitung (217.405) > Ftabeil 

(799) seirta ni ilai i si ig F (0,000) < 0,05. Hal i ini i meinunjukkan bahwa modeil 

peineili iti ian deingan vari iabeil Konfli ik peiran, keiti idakjeilasan peiran dan 

keileibi ihan peiran seicara beirsama-sama meimpeingaruhi i vari iabeil deipeindein 

yai itu Ki ineirja Audi itor. 

 

1.3.4 Uji T 

Uji i T diipakai i untuk meingeitahui i dan meili ihat si igni ifi ikan dari i peingaruh 

vari iabeil i indeipeindein seicara i indi ivi idu teirhadap vari iabeil deipeindein, cara 

peingambi ilan keiputusan si igi ini ifi ikan : 



1. Jiika siigniifiikan > 0,05 maka Ha diitolak Ho diiteiriima 

2. Jiika siigniifiikan < 0,05 maka Ha diiteiriima 

Ho diitolak  atau meiliihat deingan tabeil : 

1. Jiika t hiitung > t tabeil maka Ho diiteiriima 

2. Jiika t hiitung < t tabeil maka Ho diitolak 

Adapun hasi il peinguji ian Uji i T (iindi ivi idu) adalah seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.15 

      Hasil Uji t 

                                                               Coefficients
a
 

Mode il Unstandardiize id 

Coe iffiiciie ints 

Standardiize i

d 

Coe iffiiciie ints 

t Si ig. 

B Std. Eirror Be ita 

1 

(Constant) 699 1.704  .410 .684 

Konfliik Peiran 1.043 .048 .917 21.863 .000 

Ke itiidakjeilasan Peiran -.049 .054 -.036 -899 .375 

Ke ileibi ihan Peiran .174 .055 .133 3.143 .004 

a. Deipeindeint Variiabeil : Kiineirja Audiitor 

Beirdasarkan tabeil 4.15 dapat di isi impulkan seibagai i beiri ikut : 

 

1. Hasi il untuk vari iabeil Konfli ik Peiran meimi ili iki i thiitung seibeisar 21,863 

< 0,3009 ttabeil deingan ti ingkat si igni ifi ikan 0,000 > 0,05 , maka 

jawaban hi ipoteisi is yai itu maka Ho diitolak Ha di iteiri ima . Yang 

meinyatakan bahwa vari iabeil Konfli ik Peiran Tugas beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja Audi itor. 

2. Hasi il untuk vari iabeil Keiti idakjeilasan Peiran meimi iliiki i thi itung 

seibeisar -899 < 0,3009 ttabeil deingan ti ingkat si igni ifi ikan 0,375 > 0,05 

, maka jawaban hi ipoteisi is yai itu maka Ha di itolak Ho di iteiri ima . Yang 

meinyatakan bahwa vari iabeil Keiti idakjeilasan Peiran Ti idak 

beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja Audi itor. 



3. Hasi il untuk vari iabeil Keileibi ihan Peiran meimi ili iki i thiitung seibeisar 

3,143 > 0,3009 ttabeil deingan ti ingkat si igni ifi ikan 0,004 > 0,05 , maka 

jawaban hi ipoteisi is yai itu maka Ho di itolak Ha di iteiri ima . Yang 

meinyatakan bahwa vari iabeil Keileibi ihan Peiran beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja Audi itor. 
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1.4 Pembahasan Hasil Analisis Data  

1.4.1 Pengaruh Konflik Peran Terhadap Kinerja Auditor 

 Hasi il untuk vari iabeil Konfli ik Peiran meimi ili iki i thi itung seibeisar 20,731 < 0,3009 ttabeil 

deingan ti ingkat si igni ifi ikan 0,000 yang meinyatakan bahwa Konfli ik Peiran beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja Audi itor. Hal i ini i beirarti i Konfli ik Peiran peiran meimi ili iki i 

peingaruh dan si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja Audi itor.  

 

Hasi il peineili iti ian i ini i ti idak seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan oleih Iiswari i (2020), 

Keincana eit al. (2018), Deivy eit al. (2022) dan Shbai il (2018), yang meinyatakan bahwa 

konfli ik peiran beirpeingaruh posiiti if teirhadap Ki ineirja Audiitor. Teitapi i hasi il peineili iti ian iini i 

seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan oleih Ari ifi in eit al. (2019) dan Si ipayung eit al. 

(2021), yang meinyatakan bahwa konfli ik peiran teirhadap Ki ineirja Audi itor.    Role i 

confli ict di ianggap ti idak beirpeingaruh teirhadap ki ineirja akuntan publi ik, kareina adanya 

rolei confli ict di ianggap wajar untuk di ialami i seiti iap peikeirja, bahkan profeisi ional tanpa 

meingurangi i ki ineirja seiseiorang (Gunawan dan Ramdan).  

 

Rolei confli ict muncul saat adanya keiti idakseisuai ian harapan organi isasi i deingan 

keimampuan seiseiorang. Lama beikeirja yang masi ih pada tahap awal, dapat meinye ibabkan 

reispondein ti idak meirasakan dampak dari i rolei confli ict teirhadap ki ineirja nya seibagai i 

akuntan publi ik.  

 

Konfli ik peiran yang di ialami i oleih audi itor meirupakan konseikueinsi i dari i jabatannya 

seibagai i akuntan publi ik dan juga keipuasan keirja yang si ifatnya seilf-rati ing akan 

meinghasi ilkan subyeikti ivi itas yang ti inggi i seihi ingga akan leibi ih bai ik peingukuran keipuasan 

keirja di itambah deingan ukuran-ukuran lai in yang akan meinjami in obye ikti ivi itas jawaban 

reispondein. 

  

Hal i ini i seijalan deingan teiori i peiran deingan ada atau ti idak adanya konfli ik peiran, para 

audi itor beirusaha untuk seilalu meinjaga profeisi ionali ismei dalam beikeirja. Kondi isii teirseibut 

di ianggap lumrah teirjadi i dalam prakti ik duni ia keirja dan harus di ihadapi i oleih audi itor 

tanpa meini imbulkan peingaruh teirhadap ki ineirjanya. Seiorang audi itor di ituntut untuk 
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meimi iliiki i si ikap meintal yang tangguh dalam meinjalankan profeisi inya, seihi ingga konfli ik 

peiran teirbukti i beirpeingaruh teirhadap peiri ilaku Ki ineirja Audi itor. 

 

1.4.2 Pengaruh Ketidakjelasan Peran Terhadap Kinerja Auditor 

Hasi il untuk vari iabeil Keiti idakjeilasan Peiran meimi ili ikii thi itung seibeisar -1,022 < 0,3009 

ttabeil deingan ti ingkat si igni ifi ikan 0,314 yang meinyatakan bahwa Keiti idakjeilasan peiran 

ti idak beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja Audi itor. Hal iini i beirarti i keiti idakjeilasan 

peiran ti idak meimi ili iki i  

peingaruh dan ti idak si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja Audi itor.  

 

Hasi il peineili iti ian i ini i ti idak seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan oleih Tri iono (2020), 

Prabangkara eit al. (2021) dan Shbai il (2018), yang meinyatakan bahwa keiti idakjeilasan 

peiran beirpeingaruh posi iti if teirhadap Ki ineirja Audi itor. Teitapi i hasi il peineili iti ian i inii seijalan 

deingan peineili iti ian yang di ilakukan oleih Deivy eit al. (2022) dan Si ipayung eit al. (2021), 

yang meinyatakan bahwa keiti idakjeilasan peiran teirhadap peiri ilaku Ki ineirja  

Audi it.  

 

Keiti idakjeilasan peiran atau rolei ambi igui ity adalah ti idak cukupnya i informasi i yang 

di ibeiri ikan seirta ti idak adanya arah dan keibi ijakan yang jeilas, keipasti ian teintang otori itas, 

keiwaji iban dan hubungan deingan lai innya dan keiti idakpasti ian sanksi i dan ganjaran 

teirhadap peiri ilaku yang di ilakukan.  

 

 

Di itolaknya hi ipoteisi is dalam peineili iti ian i inii di iduga kareina reispondein dalam peineili itan i ini i 

adalah audi itor peimula yang meimi ili iki i peingalaman keirja reilati if si ingkat. Hal i ini i 

meingi indi ikasi ikanbahwa keiti ika audi itor di ihadapkan oleih ambi igui itas peiran maka beilum 

teintu akan beirni iat untuk meilakukan peiri ilaku Ki ineirja Audi itor peingaudi itan. Ambi igui itas 

peiran ceindeirung di ialami i oleih audi itor seini ior, seihi ingga walaupun meireika meingalami i 

ambi igui itas peiran namun dapat meingatasi inya deingan peingalaman dan keimampuan yang 

cukup.  
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Beirdasarkan teiori i planneid beihavi iour, feinomeina keiti idakjeilasan peiran teirseibut 

di imungki inkan teirbeintuk kareina normati if subjeikti if yang sudah ada di i Badan Peimeiri iksa 

Keiuangan (BPK) teirseibut. Norma subjeikti if teirseibut beirupa budaya dalam meilakukan 

Ki ineirja Audi itor yang sudah meinjadi i keibi iasaan atau budaya, seihi ingga ti idak 

meinunjukan ni iatan (i inteinti ion). Jiika seibuah keibi iasaan sudah meimbudaya pada seibuah 

i instansi i, maka akan beirdampak pada peiri ilaku peigawai i seirta ki ineirja peirusahaan atau 

organi isasi i. 

 

1.4.3 Pengaruh Kelebihan Peran Terhadap Kinerja Auditor 

Hasi il untuk vari iabeil Keileibi ihan Peiran meimi ili iki i thi itung seibeisar 1,949 < 0,3009 ttabeil 

deingan ti ingkat si igni ifi ikan 0,059 Yang meinyatakan bahwa vari iabeil Keileibi ihan Peiran 

beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja Audi itor. Hal i ini i beirarti i keileibi ihan peiran 

meimi iliiki i peingaruh dan si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja Audi itor.  

 

Hasi il peineili iti ian i ini i tiidak seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan oleih Joharii eit al. 

(2019), Keincana eit al. (2018) dan Si ipayung eit al. (2021), yang meinyatakan bahwa 

keileibi ihan peiran beirpeingaruh posi iti if teirhadap Ki ineirja Audi itor. Teitapi i hasi il peineili itiian 

i ini i seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan oleih Ari ifi in eit al. (2019) dan Prabangkara 

eit al. (2021), yang meinyatakan bahwa keileibi ihan peiran teirhadap Ki ineirja Audi itor.  

 

Ti idak teirdapatnya peingaruh si igni ifi ikan antara keileibi ihan peiran teirhadap Ki ineirja 

Audi itor, diikareinakan seiorang audi itor teilah meimpeirti imbangkan konseikueinsi i dari i 

peikeirjaannya di imana suatu keileibi ihan peiran seipeirti i peikeirjaan yang banyak, beikeirja 

beirdasarkan deiadli inei yang teilah di iteintukan, dan waktu keirja yang beirleibi ihan 

(oveirti imei) seibagai i ci iri i khas peikeirjaan dari i seiorang audi itor i indeipeindein di i Badan 

Peimeiri iksa Keiuangan (BPK). Oleih kareina i itu, audi itor dapat meinjalankan tugasnya 

tanpa meinganggap keileibi ihan peiran seibagai i suatu beiban atau peinghalang yang dapat 

meimeingaruhi i ki ineirjanya.  

 

Seilai in i itu di itolaknya hi ipoteisi is i ini i kareina di iseibabkan oleih faktor-faktor lai in yang ti idak 

di iteili itii dalam peineili itiian i ini i. Salah satunya adalah seimangat keirja peigawai i yang cukup 
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ti inggi i, di itambah lagi i keibanyakan reispondein meirupakan audi itor juni ior yang seidang 

seimangat-seimangatnya dalam meincari i peingalaman. Beirdasarkan teiori i peiran, hal 

teirseibut meirupakan beintuk profeisi ionali ismei seiorang audi itor, Sipayung et al (2021)  

Seiorang audi itor harus meinguasai i seimua jeini is proseidur audi it atau ceikatan dalam 

meinghadapi i peirsoalan pada proseis peingaudi itan. 

 

 

 


